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ABSTRAK 

 

Rino Suryo Bagio, NRP: 1423015201. Memukul Mundur Heroisme Militer: 

Analisis Wacana Dalam Film Pendek Indonesia Pasca Orde Baru. 

Sebuah propaganda budaya tentang sebuah misteri besar bernama 

peristiwa Gerakan 30 September yang terjadi di tahun 1965, masih hidup dan 

berkelindan hingga hari ini. Sebuah teror yang diciptakan oleh sebuah rezim 

bernama Orde Baru untuk memonopoli kebenenaran tentang peristiwa yang 

hingga hari ini belum menemui titik terang itu, membekas di sebagian kepala 

masyarakat. Salah satu medium paling jitu yang digunakan oleh Orde Baru 

untuk membangun perspektif masyarakat yang monolitik adalah film. Lewat 

film berjudul Pengkhianatan G30S/PKI, Orde Baru berupaya menancapkan 

kebenaran tunggal, sekaligus teror tentang peristiwa genosida terbesar yang 

pernah dialami oleh bangsa ini.  

Pasca rezim yang telah memimpin Indonesia selama 32 tahun itu 

runtuh, kehadiran sebuah format bernama film pendek menjadi oase di tengah 

tandusnya wacana terkait peristiwa G30S 1965. Selain dapat diproduksi oleh 

siapa saja, kebebasan yang ditawarkan oleh film pendek membuka jalan 

wacana alternatif terkait peristiwa G30S 1965 dapat muncul, dan tersebar.  

Hasil penelitian yang menggunakan metode analisis wacana kritis 

model Norman Fairclough ini, mengungkapkan bagaimana wacana tentang 

peristiwa G30S 1965 dimunculkan di film pendek Indonesia pasca Orde 

Baru. Termasuk, penelitian ini mengungkapkan tentang proses sekaligus 

upaya dari produsen wacana untuk memberdayakan pengetahuan tentang 

peristiwa G30S 1965 kepada penonton.  

  

Kata kunci: Represi, Legitimasi, Propagnda, Film Pendek, Orde Baru, 

Peristiwa G30S 1965. 
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ABSTRACT 

 

Rino Suryo Bagio, NRP: 1423015201. Memukul Mundur Heroisme Militer: 

Analisis Wacana Dalam Film Pendek Indonesia Pasca Orde Baru. 

A cultural propaganda about a substantial mystery named the event of  

Gerakan 30 September happened in 1965, still alive and connected till today. 

A terror which made by a rezim known as Orde Baru to monopolize the truth 

about events which unsolved till today, impressed in community's memory. 

one of the most effective ways used by Orde Baru to shape society's 

perspective which monolithic is film. 

Through film entitled Pengkhianatan G30S?PKI, Orde Baru try to stick the 

absolute fact also the biggest genoside event terror has happened and 

experienced by this nation 

Post regime which has led Indonesia for 32 years collapsed, The 

presence of a format names film pendek (short films) becomes oase in the 

midst of barren related to discourse  of the event of G30S 1965.  Besides it 

can be produced by everyone. Freedom which is offered by short films open 

the way of alternatif discourse related to the event of G30S 1965 can be 

showed and spread. 

The research results used method of analysis of critical discourse 

models  by Norman Fairclough, express how the discourse about the event of 

G30S 1965 appeared on short film of Indonesia in post of Orde Baru. 

Including, this research reveals the process as well as the efforts of discourse 

producers to empower knowledge related to the event of G30S 1965 towards 

audiences. 

 

Keywords: Repression, Legitimacy, Propaganda, Short films, Orde Baru, 

the event of G30S 1965 


